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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

  Melalui hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa dari satu peristiwa 

dapat muncul sebuah berita yang berbeda. Hal sama juga terjadi pada berita 

peristiwa kabut asap tanggal 5 September 2015, Jawa Pos membingkai 

peristiwa kabut asap sebagai bencana nasional yang disebabkan oleh faktor 

alam. Kemudian, diarahakan kepada sosok Jokowi dalam mengatasi kabut 

asap yang dinilai belum memiliki solusi yang tepat. Kontras dengan Jawa 

Pos, Kompas membingkai peristiwa kabut asap sebagai bencana nasional 

yang diakibatkan oleh ketidakmampuan pemerintah daerah dalam mencegah 

ataupun mengatasi peristiwa kabut asap. Kemudian, mengarahkannya pada 

sosok Jokowi yang dinilai sebagai pemimpin yang bekerja secara nyata dalam 

mengatasi kabut asap. 

 Selanjutnya, Republika membingkai peristiwa kabut asap sebagai 

bencana nasional yang disebabkan oleh oknum pembakar lahan. Lebih lanjut, 

kondisi alam dinilai dapat mempengaruhi peruntungan kondisi kabut asap. 

Faktor alam tersebut digunakan sebagai pesan implisit keperbihakan 

Republika mengenai kinerja Jokowi dalam peristiwa kabut asap. Tak berbeda 

jauh, Koran Sindo membingkai peristiwa kabut asap sebagai bencana 

nasional yang disebabkabn oleh oknum pembakar lahan akibat pemerintah 

daerah yang dianggap lalai. Penekanan pada faktor alam juga disampaikan 

cukup detail dalam penyususnan beritanya. Hal ini bertujuan untuk 

menghindarkan kesan negatif sosok Jokowi yang dinilai sudah responsif 

dalam mengatasi peristiwa kabut asap. 
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Perbedaan frame tak lepas dari perbedaan ideologi yang dianut oleh 

keempat media itu sendiri. Tak hanya itu, pengaruh kepentingan pemilik atau 

pemimpin media, tentunya juga mempengaruhi proses produksi berita. 

Melalui kepentingan itu, dapat dipahami bahwa berita yang dihadirkan sudah 

melalui tahap seleksi dalam menonjolkan atau menghilangkan fakta tertentu, 

yang dinilai dapat mewakili ideologi dan kepentingan media itu sendiri. 

Dapat diartikan, peristiwa kabut asap merupakan wujud perwakilan 

kepentingan media dalam membingkai peristiwa melalui, penonjolan dan 

penghilangan fakta yang dihadirkan melalui pemberitaan kabut asap. 

V.2. Saran  

V.2.1 Saran Akademis  

 Diharapkan semakin banyak literatur yang membahas lebih dalam 

mengenai ideologi kepemilikan media seperti buku Ibnu Hamad (2004) : 

Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa. Mengingat semakin 

berkembangya era teknologi dan informasi yang membuat semakin 

banyaknya media baru dan media lama berganti kepemimpinan. Sehingga 

mempermudah rujukan para peneliti yang ingin mengetahui seberapa besar 

ideologi kepemilikan media dalam penyusunan beritanya. Lalu dengan 

adanya hasil skripsi ini, diharapkan dapat menjadi refrensi tambahan untuk 

melihat pembingkaian berita dalam perisitwa bencana yang dipengaruhi oleh 

muatan politik. 

V.2.2. Saran Praktis 

Media sebagai penyalur informasi, seharusnya dapat memberitakan 

fakta yang lebih netral. Dalam artian, tidak mencampuradukan kepentingan 

media sendiri dengan fakta yang telah dipilih untuk dihadirkan dalam 
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pemberitaanya. Mencapai netralitas memang sangat sulit, bahkan teralu naif 

jika melihat ego kepentingan yang ingin dibawa oleh media itu. Semakin 

besar media, maka semakin besar pula kepentingan yang ingin dibawa. 

Mengingat betapa hebatnya media dalam mengkonstruksi realitas, pembaca 

diharapkan tidak menelan mentah-mentah informasi yang dihadirkan dalam 

pemberitaannya. Melainkan, selalu mengkritisi atau mengambil sudut 

pandang berbeda dalam memahami peristiwa. Akhir kata, layaknya makanan 

yang kita konsumsi dapat menghasilkan gizi tertentu bagi tubuh. Sama halnya 

dengan mengkonsumsi berita pada media, dapat menghasilkan pola pikir 

tertentu dalam memahami realitas.. 
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